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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis atau Desain Penelitian 
Penelitian yang membahas tentang aksesibilitas bagi penyandang 
tunanetra di salah satu gedung pembelajaran Universitas Negeri Yogyakarta  ini 
merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang (Sujana dan Ibrahim, 1989).  
Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi lapangan yang nantinya 
hasil dari observasi dari masing-masing elemen yang dikaji akan diberikan 
penilaian dengan skoring agar dapat diukur secara kuantitatif. Hasil data dari 
observasi akan dikomparasikan dengan standar yang ada dan nantinya akan 
dijadikan menjadi bahan evaluasi berdasarkan dengan kriteria nilai keandalan 
bangunan gedung. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan data tentang aksesibilitas bagi tunanetra dilakukan di Gedung 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Tempat ini dipilih 
dengan alasan karena secara keseluruhan di berbagai fakultas yang ada di 
Universitas Negeri Yogyakarta di Fakultas Ilmu Pendidikanlah yang mayoritas 
terdapat mahasiswa disabilitas, dengan begitu di Fakultas Ilmu Pendidikan ini 
adalah tempat yang cocok sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Gedung 
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yang dijadikan sebagai penelitian yaitu pada gedung Dekanat dan gedung 
perkuliahan bagian selatan.  Sedangkan untuk waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Maret 2019 sampai dengan April 2019. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
sumber data primer berupa observasi lapangan. Menurut Darmadi dalam Lestari 
(2017) observasi bertujuan untuk memperoleh informasi ruang (tempat), pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, kejadian dan perasaaan. Observasi yang dilakukan 
yaitu dengan mengamati langsung dilapangan untuk mengetahui bagaimana 
keadaan gedung di Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah ada. 
Berikut ini proses observasi dan pengambilan data dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 20. Urutan Survei dan Pengambilan Data 
(Sumber: Penulis, 2019) 
 
Pedoman observasi berisi apa saja yang akan diamati oleh peneliti di 
lapangan. Pedoman ini merupakan acuan untuk mengobservasi gedung yang 
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nantinya akan didapatkan hasil berupa data ukuran dan kondisi dari setiap elemen 
yang di observasi. Pedoman observasinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Pedoman Observasi 
No Aspek yang ditinjau 
1 
 
Keruangan 
Organisasi ruang 
2 
 
 
 
Sirkulasi 
a.  Entri bangunan jelas 
b. Ukuran dasar ruang 
c. Tangga 
3 
 
 
 
Elemen Penunjang Ruang 
a. Jalur Pemandu & Censory Landmarking 
b. Rambu dan marka 
c. Sudut ruang 
             (Sumber: PUPR, 2002 dan Lestari, 2017) 
Tinjauan dari masing-masing aspek tersebut memiliki beberapa sub 
bagian. Bagian-bagian tersebut berdasarkan pada pengguna gedung yaitu 
penyandang disabilitas tunanetra dengan alat bantu tongkat. Tinjauan dari aspek 
tersebut dapat dilihat pada tabel .  
Tabel 2. Tinjauan Pada Setiap Aspek 
No Aspek Tinjauan 
1 Keruangan 
Organisasi 
ruang 
Susunan ruang yang efektif dan efisien untuk menghindari 
ketidaknyamanan aktivitas 
Fungsionalitas bangunan dirancang dengan organisasi sederhana (linier) 
dengan wayfinding jelas dan orientasi jelas 
Perubahan arah ke ruang lainnya sebaiknya digunakan sudut 90˚ 
2 Sirkulasi 
a. Entri 
bangunan 
jelas 
Tiga jenis main entrance yaitu main entrance rata, main entrance 
menjorok keluar dan main entrance  menjorok ke dalam 
Dibutuhkan pertanda yang jelas dan lebih menonjol dari bidang sekitarnya 
b. Ukuran 
dasar ruang 
Jangkauan ke samping menggunaan tongkat (Tunanetra) 
Jangkauan ke depan menggunaan tongkat (Tunanetra) 
c. Tangga Tinggi anak tangga (uptrade) ≤ 17cm dan lebar anak tangga (untrade) ± 
30cm atau panjang telapak kaki ditambah 3-5cm 
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No Aspek Tinjauan 
Dilengkapi dengan penanda huruf braille pada sisi atas pegangan rambat 
yang diletakkan paling sedikit pada kedua ujung pegangan rambat untuk 
menunjukkan posisi dan arah tangga 
Pada tangga sebaiknya juga diberi jalur pemandu  
3 Elemen Penunjang Ruang 
a. Jalur 
Pemandu 
& 
Censory 
Landmar
king 
Terdapat jalur pemandu (Guiding block dan Warning block) 
Jalur pemandu menggunakan warna kuning atau jingga 
Dipasang di : 
a. Depan pintu masuk/keluar dari dan ke tangga atau fasilitas persilangan 
dengan perbedaan ketinggian 
b. Pintu masuk/keluar bangunan gedung untuk kepentingan umum 
c. Sepanjang jalur pedestrian 
Mendesain sisi dinding ruang dengan trail rail atau dinding bertekstur 
setinggi lengan 
Tiap ruang dipergunakan material bangunan yang memberi aroma khas 
yang berbeda 
b. Rambu 
dan 
marka 
Rambu dengan huruf timbul atau huruf braille dengan jarak minimal dari 
huruf latin ke huruf braille 1 cm 
Rambu yang berupa gambar dan simbol sebaiknya dengan sistem cetak 
timbul 
Harus dibuat dari bahan yang tidak silau 
c. Sudut 
ruang 
Menghindari bentuk segitiga, lingkaran dan bergelombang 
Elemen bersudut tumpul, misalnya kolom bentuk silinder, sudut-sudut 
ruang berbentuk tumpul dan dinding pemisah ruang tanpa bersudut lancip 
(Sumber: Modifikasi penulis dari PUPR, 2002 dan Lestari, 2017)   
Teknik pengumpulan data yang kedua pada penelitian ini adalah dengan 
dokumentasi. Menurut Arikunto dalam Lestari (2017) pengertian dari 
pengumpulan data dan dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dokumentasi ini berupa foto kondisi yang ada dilapangan. Dokumentasi 
ini sebagai bukti telah dilakukannya penelitian dan mendukung data penelitian 
sehingga akan didapat hasil penelitian yang valid. 
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D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah penelitian komparatif. 
Penelitian komparatif menurut Sugiyono (2006) berarti penelitian yang bertugas 
membandingkan dua objek. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang 
diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Penerapan penelitian komparatif 
pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara kondisi 
lapangan dan standar. 
Setelah dilakukan observasi lapangan dan data yang diperlukan sudah 
dikumpulkan, maka data yang sudah terkumpul tersebut dianalisis menggunakan 
teknik pengolahan data. Setiap data yang sudah terkumpul akan disusun dan 
dikomparasikan dengan standar yang sudah ada pada Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat No. 14/PRT/M/2017 tentang Persyaratan 
Kemudahan Bangunan Gedung, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 
30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 
Bangunan Gedung dan Lingkungan serta kajian penelitian yang mendukung. 
Setelah didapatkannya nilai dari setiap aspek kemudian dijumlah dan 
disajikan dalam bentuk presentase nilai. Perhitungan presentase setiap aspek 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
               % Nilai aspek = 
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Setelah didapatkan nilai prosentase aksesibilitas selanjutnya adalah menilai 
seberapa aksesibel bangungan di FIP UNY menggunakan kriteria nilai keandalan 
bangunan gedung. Nilai keandalan bangunan gedung ini menggunakan standar 
Kementerian PUPR dari Direktorat Jenderal Perumahan dan Pemukiman. Kriteria 
yang dipakai pada tabel ini hanyalah berfokus pada aksesibilitas. Kriteria tersebut 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 3. Kriteria Nilai Keandalan Bangunan Gedung 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria Penilaian Bobot 
Penilaian 
(%) 
Nilai Total 
Keandalan 
(%) 
Andal 
Nilai 
K 
Kurang 
andal 
Nilai 
K 
Tidak 
andal 
Nilai 
K 
1 Arsitektur 95-100  75 - <95  < 75  10.00  
2 Struktur 95-100  85 - <95  < 85  30.00  
3 
Utilitas dan 
Proteksi 
Kebakaran 
99-100  95 - <99  < 95  50.00  
4 Aksesibilitas 95-100  75 - <95  < 75  5.00  
5 
Tata bangunan 
dan 
Lingkungan 
95-100  75 - <95  < 75  5.00  
Jumlah Total 100.00  
Bangunan yang diperiksa : - Masuk kategori:  
Keterangan: 
Andal: μku = 95 - <100%;    Kurang andal: μku = 75 - <95%;    Tidak andal: <75% 
(Sumber: Permen PUPR, 2002) 
Dari kriteria nilai keandalan tersebut terdapat aspek aksesibilitas yang 
menjadi acuan menentukan kriteria penilaian akhir aksesibiliats bangunan. 
Kategori nilai aksesibilitas bangunan ditunjukkan pada tabel 3. 
Tabel 4. Kategori Nilai Aksesibilitas Bangunan 
Kategori  Kriteria Penilaian (%) Bobot  
Tidak Aksesibel <75% 1 
Kurang Aksesibel 75 - < 95% 2 
Aksesibel 95 - 100% 3 
(Sumber: Modifikasi Peneliti dari Permen PUPR, 2002) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa suatu bangunan dapat 
dikategorikan aksesibel apabila memiliki prosentase antara 95-100%, 
dikategorikan kurang aksesibel dengan prosentase 75 - <95%, dan dikategorikan 
tidak aksesibel apabila memiliki prosentase kurang dari 75%. 
 Untuk mendapatkan hasil prosentase yang digunakan sebagai penentuan 
kategori aksesibilitas perhitungannya didapat dari rumus sebagai berikut: 
 
               % Nilai aksesibilitas = 
                   
            
 
 
 
  
